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Abstract 
 
This study aims to describe the correlation between independence and study habits with 
learning outcomes in the thematic learning of class V Elementary School Cluster X 
Sungai Kakap Kubu Raya. The research method used is descriptive in the form of 
correlational study research. The population in this study was the students of Elementary 
School Cluster X Sungai Kakap numbering 92 students. The samples in the study were 48 
students who were determined by sample random sampling technique, namely the VB 
class 18 Elementary School Sungai Kakap totaling 22 students and the VA class 27 
Elementary School Sungai Kakap totaling 26 students. The results of the study showed an 
average independence learning of 78.88, study habits of 80.79, and learning outcomes of 
78.31. Statistical calculations using the product moment correlation formula namely 
learning independence with learning outcomes obtained rhitung of 0.514 and study habits 
with learning outcomes obtained rhitung of 0.376. For independence and study habits with 
learning outcomes using the multiple correlation formula obtained by 0.514 included in 
the category of moderate relations with Fhitung at 8.08 and Ftabel α = 5% at 3.205 which 
means Fhitung (8.08)> Ftabel (3,205), then Ha is accepted. So, it can be concluded that there 
is a relationship between independence and study habits with learning outcomes in the 
thematic learning of class V Elementary School Cluster X Sungai Kakap Kubu Raya. 
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Sekolah merupakan pendidikan formal 
yang belajarnya di suatu instansi yang diatur 
oleh pemerintah atau yayasan yang 
menaunginya sebagai wadah untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan melalui guru, 
teman sebaya, lingkungan, sumber belajar, dan 
sarana dan prasarana. Sekolah bertujuan 
meningkatkan mutu pendidikan Negara yang 
wawasan, keahlian, dan karakter yang dimiliki 
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan 
kurikulum yang sesuai dengan sistem 
pendidikan di Indonesia saat ini adalah 
kurikulum 2013 dimana kurikulum ini 
menerapkan pembelajaran dimana peserta 
didik turun langsung ke dunia nyata yang dapat 
memberikan pengalaman dengan 
memfokuskan tiga aspek meliputi kognitif 
(pengetahuan), psikomotor (keterampilan), 
afektif (sikap) dengan menerapkan 
pembelajaran tematik.  
Menurut Ibnu Hajar (2013;21) 
menyatakan bahwa “Pembelajaran berbasis 
kurikulum tematik (pendekatan tematik) 
adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan, 
mengintegrasikan dan memadukan beberapa 
mata pelajaran sehingga melahirkan 
pengalaman yang berharga bagi peserta didik”. 
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta 
didik yang mana peserta didik dituntut untuk 
menemukan sendiri pengetahuan dengan 
pengalaman belajar  yang diperoleh sendiri 
secara langsung. Proses menemukan tersebut 
diperlukan insiatif dari peserta didik itu sendiri 
yang dinamakan kemandirian belajar. 
Menurut M. Knowles mengungkapkan 
bahwa “Proses belajar mandiri adalah ketika 
seseorang membuat insiatif dengan mandiri 
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atau bantuan orang lain untuk mengenali 
kebutuhan belajar mereka, memformulasikan 
tujuan belajar, mengidentifikasi bahan yang 
dibutuhkan untuk belajar, memilih dan 
mengimplementasikan strategi belajar serta 
mengevaluasi hasil dari proses belajar” (dalam 
Sumardiono, 2013:9). Menurut Haris 
Mudjiman (2011:7), menyatakan bahwa 
“Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif 
yang didorong niat atau motif untuk menguasai 
kompetensi tertentu guna mengatasi suatu 
masalah dan dibangun dengan bekal 
pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki”. 
Berdasarkan dua pendapat ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah 
proses belajar aktif yang didorong niat untuk 
membuat inisiatif menguasai kompetensi 
tertentu dalam memecahkan masalah baik 
dengan bantuan orang lain atau tanpa bantuan 
orang lain berdasarkan kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Kemandirian belajar merupakan 
salah satu aspek menuju kematangan peserta 
didik dalam belajar. Menurut Tilaar 
mengungkapkan bahwa “Manusia yang 
berdaya adalah manusia yang dapat berpikir 
kreatif, yang mandiri, dan dapat membangun 
dirinya dan masyarakatnya” (dalam 
Aunurraham, 2016:9). Peserta didik yang 
mandiri dalam belajar bukan berarti ia dapat 
belajar sendiri, dalam hal ini, peserta didik 
harus tahu kapan waktu memerlukan bantuan 
orang lain  dalam belajar seperti teman, 
kelompok belajar, tutor, dan guru dalam 
belajar.  
Indikator untuk mengukur kemandirian 
belajar meliputi (1) Inisiatif. (2) Mempunyai 
tujuan. (3) Memiliki kemauan yang kuat.      
(4) Mampu memecahkan masalah.                
(5) Memiliki sikap tanggung jawab.              
(6) Memiliki sikap percaya diri. Indikator 
tersebut dikutip dari karakteristik kemandirian 
belajar menurut tiga ahli. Menurut Desmita 
(2014: 185-188)  menyatakan bahwa 
kemandirian dapat dilihat dari ciri-ciri antara 
lain, menentukan nasib sendiri, memiliki hasrat 
untuk bersaing maju demi kebaikan dirinya 
sendiri, mampu mengambil keputusan dan 
insiatif untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi, bertanggung jawab atas apa yang 
dilakukan, mampu melakukan kritik dan 
penilaian diri, memiliki kepercayaan diri dan 
melaksanakan tugas-tugasnya. Menurut 
Sumardiono (2013:9-11) menyatakan bahwa 
ciri dari pembelajar mandiri antara lain, 
dorongan internal, berorientasi pada tujuan, 
terampil mencari bahan ajar, dan pandai 
mengelola diri (Self-management). Menurut 
Abdullah mengemukakan bahwa ada beberapa 
karakteristik kemandirian belajar antara lain, 
(1) Kemandirian belajar memandang 
pembelajar sebagai manajer dan pemilik 
tanggung jawab proses pembelajaran mereka 
sendiri dengan mengintegrasikan self-
management, seperti mengatur jadwal, 
menentukan cara memilih sumber, dan 
melaksanakan pembelajaran dengan self-
monitoring seperti, memantau, mengevaluasi, 
dan mengatur strategi pembelajaran.              
(2) Kemauan dan motivasi berperan penting 
dalam memulai, memelihara, dan 
melaksanakan proses pembelajaran.              
(3) Kendali bergeser dari para guru atau dosen 
kepada pembelajar. (4) Dalam belajar mandiri 
memungkinkan mentransfer pengetahuan 
konseptual ke situasi baru, menghilangkan 
pemisah antara pengetahuan di sekolah dengan 
realitas kehidupan (dalam Eti Nurhayati, 
2011:147). Dalam proses terbentuknya 
kemandirian belajar, tidak lepas dari cara-cara 
yang dilakukan peserta didik dalam belajar 
yang lama-kelamaan akan menjadi kebiasaan 
belajar yang selalu dilakukan ketika belajar.  
Menurut Aunurrahman (2016:185), 
menyatakan bahwa “Kebiasaan belajar adalah 
perilaku belajar yang telah tertanam dalam 
waktu yang relatif lama sehingga memberikan 
ciri dalam aktivitas yang dilakukannya”. 
Menurut Muhibbin Syah (2013:128), 
menyatakan bahwa “Kebiasaan belajar adalah 
proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan atau 
perbaikan kebiasaan yang telah ada”. 
Berdasarkan dua pendapat ahli diatas dapat 
disimpulkan kebiasaan belajar adalah proses 
pembentukan perilaku belajar atau perbaikan 
perilaku belajar yang telah ada dan tertanam 
dalam waktu lama yang memberikan ciri khas 
dalam aktivitas belajarnya. Setiap peserta didik 
mempunyai cara belajar yang berbeda-beda. 
Hal ini dikarenakan kebiasaan belajar bukanlah 
bawaan dari lahir atau bakat alami tetapi harus 
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dibentuk sejak dini agar memiliki kebiasaan 
belajar yang baik. Menurut Slameto (2015:82), 
menyatakan bahwa “Belajar bertujuan untuk 
mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan, 
dan keterampilan, cara-cara dipakai itu akan 
menjadi kebiasaan”. Kebiasaan terbentuk 
ketika kita melakukannya secara berulang-
ulang secara tidak langsung membawa 
sesorang selalu melakukannya dimanapun 
berapa tanpa ia sadari yang mana akan menjadi 
karakteristik orang yang mengenalnya.  
Indikator untuk mengukur kebiasaan 
belajar dikutip dari aspek kebiasaan belajar  
meliputi (1) Pembuatan jadwal dan 
pelaksanaannya. (2) Membaca dan membuat 
catatan. (3) Mengulangi bahan pelajaran.       
(4) Mengerjakan tugas. (5) cara mengikuti 
pelajaran. (6) Menghadapi ujian atau ulangan. 
Indikator tersebut dikutip dari aspek kebiasaan 
belajar menurut dua ahli. Menurut Slameto 
(2015:82-87), menyatakan bahwa uraian 
kebiasaan belajar yang mempengaruhi belajar 
meliputi pembuatan jadwal dan 
pelaksanaannya, membaca dan membuat 
catatan, mengulangi bahan pelajaran, 
konsentrasi, mengerjakan tugas. Menurut Nana 
Sudjana (2016:165-173) menyatakan bahwa 
terdapat lima hal yang harus diperhatikan 
dalam proses belajar meliputi, cara mengikuti 
pelajaran, cara belajar mandiri di rumah, cara 
belajar kelompok, mempelajari buku teks, dan 
menghadapi ujian.  
Menurut Bistari (2015:90), menyatakan 
bahwa “Hasil belajar adalah perubahan tingkah 
laku secara positif serta kemampuan yang 
dimiliki siswa dari suatu interaksi tindak 
belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar 
kognitif, afektif dan psikomotor”. Hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik berbeda-beda  
karena dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal bersumber dari 
dalam diri peserta didik. Sementara, faktor 
eksternal berasal dari luar peserta didik. 
Kemandirian dan kebiasaan belajar  
merupakan faktor internal yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Kemandirian dan 
kebiasaan belajar merupakan faktor yang 
mendukung untuk memperoleh hasil belajar 
yang maksimal selain kecerdasan yang dimiliki 
peserta didik. Dengan adanya dua faktor 
tersebut dapat mengubah peserta didik menjadi 
terdorong belajar dengan serius, selalu disiplin, 
dan teratur dalam belajar. Untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik peran guru dan 
orang tua harus mengembangkan kemandirian 
belajar dan menanamkan kebiasaan belajar 
yang baik.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru dan peserta 
didik di Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakp 
dan Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap 
diperoleh informasi guru telah 
mengembangkan kemandirian dan 
menanamkan kebiasaan belajar yang baik 
kepada peserta didik. Sementara, peserta didik 
sebagian masih kurang kepercayaan diri, saat 
guru menjelaskan tidak didengar, tidak gemar 
membaca buku dan membuat catatan atau 
ringkasan. Sebagian lainnya latihan soal di 
buku tidak dikerjakan, sepulang sekolah main 
game, menonton televisi sehingga tidak 
mengulangi kembali materi yang telah 
dipelajari, materi selanjutnya tidak dipelajari 
jika tidak ada perintah dari guru. Hasil belajar 
yang diperoleh masih tergolong cukup rendah. 
Dari uraian yang telah dipaparkan, peneliti 
ingin melakukan penelitian mengenai 
“Korelasi antara Kemandirian dan Kebiasaan 
Belajar dengan Hasil Belajar pada 
Pembelajaran Tematik Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Gugus X Sungai Kakap Kubu Raya”.  
Adapun masalah umum dalam penelitian 
ini adalah Bagaimanakah Korelasi antara 
Kemandirian dan Kebiasaan Belajar dengan 
Hasil Belajar pada Pembelajaran Tematik 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus X 
Sungai Kakap Kubu Raya ?. Masalah khusus 
dijabarkan sebagai berikut : (1) Berapakah 
nilai rata-rata kemandirian belajar dalam 
pembelajaran tematik peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Gugus X Sungai Kakap 
? (2) Berapakah nilai rata-rata kebiasaan 
belajar dalam pembelajaran tematik peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus X 
Sungai Kakap (3) Berapakah nilai rata-rata 
hasil belajar dalam pembelajaran tematik 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Gugus X Sungai Kakap (4) Bagaimanakah 
korelasi antara kemandirian belajar dengan 
hasil belajar dalam pembelajaran tematik 
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peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Gugus X Sungai Kakap ? (5) Bagaimanakah 
korelasi antara kebiasaan belajar dengan hasil 
belajar dalam pembelajaran tematik peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus X 
Sungai Kakap (6) Apakah terdapat korelasi 
antara kemandirian dan kebiasaan belajar 
dengan hasil belajar dalam pembelajaran 
tematik peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Gugus X Sungai Kakap ?.  Berangkat 
dari rumusan masalah umum, maka tujuan 
umum penelitian ini adalah mendekskripsikan 
korelasi antara kemandirian dan kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Gugus X Sungai Kakap Kubu Raya. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:67), 
menyatakan bahwa “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga masyarakat, dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang nampak, atau sebagaimana adanya”.. 
Penggunaan metode deskriptif dipilih untuk 
mnegetahui “Korelasi antara Kemandirian dan 
Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar dalam 
Pembelajaran Tematik Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Gugus X Sungai Kakap Kubu Raya”    
Bentuk penelitian yang digunakan adalah studi 
korelasional.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Gugus X Sungai Kakap yang berjumlah 
121 peserta didik yang terdiri dari tiga sekolah 
yaitu Sekolah Dasar Negeri 15 Sungai Kakap 
terdiri satu kelas V berjumlah 29 peserta didik, 
Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap yang 
terdiri dari dua kelas VA dan VB masing-
masing berjumlah 22 peserta didik, Sekolah 
Dasar Negeri 27 Sungai Kakap yang terdiri 
dari dua kelas yaitu kelas VA dan VB 
berjumlah 26 dan 22 peserta didik. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik sampling 
Probability Sampling dengan jenis sample 
random sampling. Alasan memilih sample 
random sampling karena berdasarkan tujuan 
dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat 
korelasi antara kemandirian dan kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik Sekolah Dasar Negeri 
Gugus X Sungai Kakap Kubu Raya, Sekolah 
Dasar Negeri 18 Sungai Kakap dan Sekolah 
Dasar Negeri 27 Sungai Kakap dipilih karena 
terdiri dari dua kelas, sementara Sekolah Dasar 
Negeri 15 Sungai Kakap hanya terdiri dari satu 
kelas, kelas VB Sekolah Dasar Negeri 18 
Sungai Kakap dan kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 27 Sungai Kakap dipilih setelah 
dilakukan pengamatan dikelas dan wawancara 
dengan wali kelas sehingga sampel dalam 
penelitian ini yakni peserta didik kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap dan 
VA Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap 
yang berjumlah 48 siswa yang terdiri dari 22 
peserta didik kelas VB dan 26 peserta didik 
kelas VA.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung, 
teknik komunikasi tidak langsung dan teknik 
studi dokumenter. Alat pengumpul data berupa 
lembar observasi, angket, dan dokumen hasil 
belajar. Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap yaitu  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (a) Menyiapkan 
surat tugas untuk melakukan observasi.         
(b) Memberikan surat tugas kepada kepala 
sekolah dan meminta izin untuk melakukan 
observasi. (c) Melakukan observasi ke sekolah 
penelitian yaitu Sekolah Dasar Negeri 18 
Sungai Kakap dan Sekolah Dasar Negeri 27 
Sungai Kakap. (d) Melakukan wawancara 
dengan wali kelas VB Sekolah Dasar Negeri 
18 Sungai Kakap dan VA Sekolah Dasar 
Negeri 27 Sungai Kakap. (e) Melakukan 
diskusi dengan kepala sekolah dan wali kelas 
VB Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap 
dan VA Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai 
Kakap mengenai penelitian yang akan 
dilaksanakan. (f) Menyiapkan lembar 
observasi kemandirian belajar. (g) Menyiapkan 
kisi-kisi dan angket kemandirian belajar.        
(h) Menyiapkan kisi-kisi dan angket kebiasaan 
belajar. (i) Melakukan validasi instrumen 
dilakukan dua orang ahli yaitu ahli bahasa dan 
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ahli psikologi. (j) Merevisi instrumen 
penelitian yang telah divalidasi ahli.              
(k) Melakukan uji coba angket kemandirian 
belajar dan angket kebiasaan belajar di 
Sekolah Dasar Mujahidin. (l) Menganalisis 
data hasil uji coba untuk mengetahui tingkat 
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 
(m) Konsultasi hasil analisis data uji coba 
dengan dosen pembimbing. (n) Setelah 
diperoleh hasil analisis soal tersebut aman 
digunakan sebagai alat pengumpul data yang 
valid dan layak dipakai.  
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain : (a) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal belajar tematik di sekolah penelitian. 
(b) Mengamati dan mengisi lembar observasi 
kemandirian belajar peserta didik.                  
(c) Memberikan angket kemandirian belajar 
kepada peserta didik kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 18 Sungai Kakap dan VA Sekolah 
Dasar Negeri 27 Sungai Kakap. (d) 
Memberikan angket kebiasaan belajar kepada 
peserta didik kelas VB Sekolah Dasar Negeri 
18 Sungai Kakap dan VA Sekolah Dasar 
Negeri 27 Sungai Kakap. (e) Mengumpulkan 
data hasil belajar peserta didik kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap dan 
VA Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap 
berupa nilai akhir pembelajaran.  
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain : (a) Menskor hasil 
observasi dan angket kemandirian belajar.     
(b) Menskor hasil angket kebiasaan belajar.         
(c) Menghitung rata-rata nilai pembelajaran 
tematik peserta didik. (d) Menghitung korelasi 
antara kemandirian belajar dengan hasil 
belajar, kebiasaan belajar dengan hasil belajar, 
dan kemandirian belajar dan kebiasaan belajar 
dengan rumus product moment.                     
(e) Menghitung korelasi antara kemandirian 
dan kebiasaan belajar dengan hasil belajar 
dengan rumus korelasi ganda. (f) Membuat 
kesimpulan penelitian. (g) Membuat saran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan korelasi antara kemandirian 
dan kebiasaan belajar dengan hasil belajar 
dalam pembelajaran tematik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Gugus X Sungai Kakap Kubu 
Raya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 
48 responden yang merupakan peserta didik 
Sekolah Dasar Negeri Gugus X Sungai Kakap, 
yaitu kelas VB Sekolah Dasar Negeri 18 
Sungai Kakap berjumlah 22 peserta didik dan 
peserta didik kelas VA Sekolah Dasar Negeri 
27 Sungai Kakap berjumlah 26 peserta didik. 
Dalam penelitian ini meneliti kemandirian 
belajar dengan menggunakan lembar observasi 
dan penyebaran angket, kebiasaan belajar 
dengan penyebaran angket dan hasil belajar 
berupa dokumen hasil belajar yaitu nilai akhir 
pembelajaran yang selanjutnya dianalisis 
menjadi nilai rata-rata pembelajaran tematik. 
Hasil analisis data penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Data Penelitian 
 
Keterangan Kelas VB SDN 18 
Sungai Kakap 
Kelas VA SDN 27 
Sungai Kakap 
Kelas V SDN Gugus X 
Sungai Kakap 
  () 75,25 81,96 78,88 
  () 77,90 83,23 80,79 
  (y) 58,89 81,95 71,38 
	 0,770 0,612 0,514 

	 0,430 0,422 0,376 
  0,815 0,621 0,514 




Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat 
hasil rata-rata kemandirian belajar kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Gugus X diperoleh 
sebesar 78,88 yang tergolong kategori baik 
berada pada rentang 70-79. Sementara, untuk 
rata-rata kemandirian belajar kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap dan 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai 
Kakap diperoleh sebesar 75,25 yang 
tergolong kategori baik berada pada rentang 
70-79 dan 81,96 yang tergolong kategori 
sangat baik berada pada rentang 80-100. 
Hasil rata-rata kebiasaan belajar kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Gugus X Sungai 
Kakap diperoleh sebesar 80,79 yang 
tergolong kategori sangat baik berada pada 
rentang 80-100. Sementara, untuk rata-rata 
kebiasaan belajar kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 18 Sungai Kakap dan kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap 
diperoleh sebesar 77,90 yang tergolong 
kategori baik berada pada rentang 70-79 dan 
83,23 yang tergolong kategori sangat baik 
berada pada rentang 80-100. 
Hasil rata-rata hasil belajar kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Gugus X Sungai 
Kakap diperoleh sebesar 71,38 yang 
tergolong baik berada pada rentang 70-79. 
Sementara, untuk rata-rata hasil belajar kelas 
VB Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap 
dan kelas VA Sekolah Dasar Negeri 27 
Sungai Kakap diperoleh sebesar 58,89 yang 
tergolong kategori kurang berada pada 
rentang 0-59 dan 81,96 yang tergolong 
kategori sangat baik berada pada rentang 80-
100. 
Hasil analisis korelasi antara 
kemandirian belajar dengan hasil belajar 
dalam pembelajaran tematik Sekolah Dasar 
Negeri Gugus X Sungai Kakap diperoleh 
koefisien korelasi product moment sebesar 
0,514 yang tergolong hubungan yang sedang 
berada pada rentang 0,40-0,599. Sementara, 
untuk korelasi antara kemandirian belajar 
dengan hasil belajar dalam pembelajaran 
tematik kelas VB Sekolah Dasar Negeri 18 
Sungai Kakap dan VA Sekolah Dasar Negeri 
27 Sungai Kakap diperoleh koefisien korelasi  
product moment sebesar 0,770 dan 0,612 
yang tergolong hubungan yang kuat berada 
pada rentang 0,60-0,799. 
Hasil analisis korelasi antara kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik Sekolah Dasar Negeri 
Gugus X Sungai Kakap diperoleh koefisien 
korelasi product moment sebesar 0,376 yang 
tergolong hubungan yang rendah berada pada 
rentang 0,20-0,399. Sementara, untuk 
korelasi antara kebiasaan belajar dengan hasil 
belajar dalam pembelajaran tematik kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap dan 
VA Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap 
diperoleh koefisien korelasi product moment 
sebesar 0,430 dan 0,422 yang tergolong 
hubungan yang sedang berada pada rentang 
0,40-0,599. 
Hasil analisis korelasi antara 
kemandirian dan kebiasaan belajar dengan 
hasil belajar dalam pembelajaran tematik 
Sekolah Dasar Negeri Gugus X Sungai 
Kakap diperoleh koefisien korelasi ganda 
sebesar 0,514 yang tergolong hubungan yang 
sedang berada pada rentang 0,40-0,599. 
Sementara, untuk korelasi antara 
kemandirian dan kebiasaan belajar dengan 
hasil belajar dalam pembelajaran tematik 
kelas VB Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai 
Kakap dan VA Sekolah Dasar Negeri 27 
Sungai Kakap diperoleh koefisien korelasi 
ganda sebesar 0,815 yang tergolong 
hubungan yang sangat kuat berada pada 
rentang 0,80-0,100 dan 0,621 yang tergolong 
hubungan yang kuat berada pada rentang 
0,60-0,799. 
Hasil uji hipotesis diperoleh Fhitung 
sebesar 8,08 selanjutnya dibandingkan 
dengan Ftabel dengan taraf signifikan 5% 
sebesar 3,205 (dk penyebut = 48-2-1 = 45 
dan dk pembilang = 2 adalah jumlah variabel 
bebas). Maka, dapat dilihat nilai Fhitung 
(8,08)> Ftabel (3,205). Dengan demikian, Ha 
diterima dan Ho ditolak, ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kemandirian dan kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Gugus X Sungai 
Kakap Kubu Raya. Hal ini berarti semakin 
tinggi kemandirian dan kebiasaan belajar 
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akan semakin tinggi pula hasil belajar, 
sebaliknya semakin rendah kemandirian dan 
kebiasaan belajar akan semakin rendah pula 
hasil belajar dalam pembelajaran tematik 




Rata-rata Kemandirian Belajar Peserta 
Didik kelas V SDN Gugus X Sungai 
Kakap 
Hasil analisis data diperoleh rata-rata 
kemandirian belajar sebesar 78,88 yang 
tergolong kategori baik. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemandirian belajar 
peserta didik adalah baik, namun perlu 
adanya peningkatan agar kemandirian belajar 
peserta didik dapat tumbuh dan berkembang 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil ini 
didukung dari observasi dan penyebaran 
angket kemandirian belajar. Peserta didik 
yang mandiri dalam belajar tidak hanya 
memiliki kepercayaan  diri saja melainkan 
sikap tegas dengan dirinya sendiri untuk 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. Sejalan dengan pendapat 
Heathers mengungkapkan bahwa “Di 
samping kepercayaan akan kemampuan diri, 
dalam kemandirian juga ada unsur ketegasan 
diri dalam bentuk kebutuhan untuk 
menguasai tugas-tugas yang diberikan (dalam 
Eti Nurhayati, 2011:131)”. Selain sikap 
tegas, peserta didik juga harus memiliki 
dorongan untuk berinisiatif belajar dengan 
atau tanpa bantuan orang lain dalam 
memahami materi pelajaran. Menurut 
Sumardiono (2013:10), menyatakan bahwa 
“Seorang pembelajar mandiri memiliki 
dorongan internal untuk belajar”. Dorongan 
itu yang memotivasi dirinya untuk 
berinisiatif dan melakukan proses belajar. 
 
Rata-rata Kebiasaan Belajar Peserta 
Didik Kelas V SDN Gugus X Sungai 
Kakap 
Hasil analisis data diperoleh rata-rata 
kebiasaan belajar 80,79 yang tergolong 
kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kebiasaan belajar adalah sangat baik, 
namun perlu adanya peningkatan agar 
kebiasaan belajar peserta didik dapat lebih 
teratur dan baik dari sebelumnya. Hasil ini 
didukung dari penyebaran angket kebiasaan 
belajar. Peserta didik yang memiliki 
kebiasaan belajar yang baik ditunjukkan 
dengan teliti dalam membaca soal ulangan 
atau ujian. Selain teliti, peserta didik juga 
harus selalu mengulang kembali pelajaran 
yang telah dipelajari agar bahan pelajaran 
yang belum dikuasai dengan baik dapat 
diingat dengan jelas. Sejalan dengan 
pendapat Slameto (2015:85), menyatakan 
bahwa “Mengulangi besar pengaruhnya 
dalam belajar, karena dengan adanya 
pengulangan (review) bahan yang belum 
dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap 
tertanam dalam otak seseorang”. Dengan 
dilakukan pengulangan terhadap bahan 
pelajaran maka hasil ulangan atau ujian yang 
diperoleh dapat diraih dengan maksimal. 
 
Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas V SDN Gugus X Sungai Kakap 
Hasil analisis data diperoleh rata-rata 
hasil belajar 78,31 yang tergolong kategori 
baik. Dengan nilai rata-rata sebesar 78,31 
yang berarti hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran tematik termasuk baik. 
Menurut Nana Sudjarat mengungkapkan 
bahwa  “Hasil belajar adalah suatu akibat 
dari proses belajar dengan menggunakan alat 
pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun 
secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan 
maupun tes perbuatan (dalam Kunandar, 
2013:277)”. Sejalan dengan pendapat ahli di 
atas hasil belajar peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Gugus X Sungai 
Kakap ditemukan bahwa hasil belajar yang 
diperoleh dijadikan tolak ukur keberhasilan 
peserta didik dalam memahami isi materi 
pelajaran setelah melakukan pembelajaran. 
 
Korelasi antara Kemandirian Belajar 
dengan Hasil Belajar dalam Pembelajaran 
Tematik Kelas V SDN Gugus X Sungai 
Kakap 
Hasil analisis data diperoleh koefisien 
korelasi product moment 0,514 yang 
tergolong dalam kategori hubungan yang 
sedang antara kemandirian belajar dengan 
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hasil belajar. Hal ini berarti semakin tinggi 
kemandirian peserta didik maka hasil belajar 
peserta didik juga ikut meningkat. Sejalan 
dengan pendapat Eti Nurhayati (2011:141), 
menyatakan bahwa “Konsep kemandirian 
belajar bertumpu pada prinsip bahwa 
individu yang belajar akan sampai pada 
perolehan belajar”. Peserta didik yang 
memiliki kemandirian belajar akan 
bertanggung jawab sebagai pembelajar untuk 
mencapai tujuan belajar yaitu mendapatkan 
nilai yang tinggi dari proses belajar yang 
telah dilakukan. Maka dari itu, jika ingin 
meningkatkan hasil belajar peran guru atau 
orang tua harus menumbuhkan dan 
mengembangkan kemandirian peserta didik 
baik dirumah maupun di sekolah. 
Selain itu, kemandirian belajar dapat 
mengubah peserta didik yang sebelumnya 
memerlukan guru dalam belajar menjadi 
berusaha sendiri memahami isi materi 
pembelajaran dengan mencari informasi 
memanfaatkan sumber belajar yang ada 
seperti membaca buku pelajaran, 
mengunjungi perpustakaan sekolah, 
mendengarkan berita dan lain-lain. 
 
Korelasi antara Kebiasaan Belajar dengan 
Hasil Belajar dalam Pembelajaran 
Tematik Kelas V SDN Gugus X Sungai 
Kakap 
Hasil analisis data diperoleh koefisien 
korelasi product moment 0,376 yang 
tergolong dalam kategori hubungan yang 
rendah antara kebiasaan belajar dengan hasil 
belajar. Hal ini berarti jika kebiasaan belajar 
peserta didik baik maka hasil belajarnya akan 
meningkat. Sejalan dengan pendapat Djaali 
(2014:128), menyatakan bahwa “Kebiasaan 
belajar merupakan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar”. Peserta didik 
yang memiliki kebiasaan belajar yang baik 
akan teratur belajar mengikuti jadwal belajar, 
sehingga memperoleh hasil belajar yang 
lebih baik daripada peserta didik yang 
memiliki kebiasaan belajar kurang baik akan 
tidak teratur belajar dan hanya belajar ketika 
menjelang ulangan atau ujian tiba. Peserta 
didik yang rajin belajar mengikuti jadwal 
belajar dan memiliki kebiasaan belajar yang 
baik maka dalam pencapaian hasil belajar 
bisa diraih dengan maksimal. Sesuai dengan 
pendapat Nana Sudjana (2016:173) yang 
menyatakan bahwa “Keberhasilan siswa atau 
mahasiswa dalam mengikuti pelajaran/kuliah 
banyak bergantung kepada kebiasaan belajar 
yang teratur dan bersinambungan”. Sejalan 
dengan pendapat tersebut semakin teratur 
kebiasaan belajar peserta didik maka akan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pula. Maka dari itu, jika ingin meningkatkan 
hasil belajar perlu diintensitaskan atau sering 
dilakukan kebiasaan belajar yang baik dan 
teratur. 
 
Korelasi antara Kemandirian dan 
Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar 
dalam Pembelajaran Tematik Kelas V 
SDN Gugus X Sungai Kakap 
Hasil analisis data diperoleh koefisien 
korelasi ganda 0,514 yang tergolong dalam 
kategori hubungan yang sedang antara 
kemandirian dan kebiasaan belajar dengan 
hasil belajar. Hal ini berarti semakin tinggi 
kemandirian dan kebiasaan belajar peserta 
didik maka hasil belajar yang diperoleh juga 
ikut meningkat. Maka dari itu, jika ingin 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
perlu ditanamkan kemandirian belajar dan 
diintensitaskan atau sering dilakukan 
kebiasaan belajar yang baik. Kebiasaan 
dalam berdisiplin, mandiri, tanggung jawab, 
kreatif, peduli lingkungan dengan harapan 
kelak mereka siswa-siswa SD menjadi kader 
bangsa yang bermoral, berakhlak mulia, 
cerdas, terampil, dan demokratis sesuai 
dengan ideologi pancasila dan UUD 1945 
(Sabri,T. 2017 :15) 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 
memiliki keterbatasan yang dihadapi selama 
penelitian antara lain: (a) Keterbatasan 
pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam 
menulis angket kemandirian belajar dan 
kebiasaan belajar sehingga kebenaran 
penelitian ini bergantung pada kejujuran 
peserta didik dalam mengisi angket. (b) Alat 
pengumpul data variabel kebiasaan belajar 
hanya menggunakan angket, sementara 
variabel kemandirian belajar didukung 
dengan lembar observasi sehingga belum 
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bisa mengungkap kebiasaan belajar peserta 
didik secara detail dan menyeluruh.             
(c) Beberapa peserta didik tidak menyimak 
penjelasan guru mengenai petunjuk pengisian 
angket dan masih ragu dalam mengisi angket. 
Hal ini sangat mempengaruhi hasil jawaban 
angket peserta didik. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan dari analisis data yang 
dilakukan untuk menjawab permasalahan 
penelitian dan rumusan hipotesis, maka dapat 
diambil simpulan secara umum bahwa 
terdapat korelasi yang positif dan signifikan 
antara kemandirian dan kebiasaan belajar 
dengan hasil belajar dalam pembelajaran 
tematik peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Gugus X Sungai Kakap, simpulan 
secara khusus dapat diuraikan sebagai 
berikut: (1) Rata-rata kemandirian belajar 
dilihat dari hasil observasi dan sebaran 
angket menunjukkan kemandirian belajar 
peserta didik dalam pembelajaran tematik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus X 
Sungai Kakap diperoleh sebesar 78,88 
tergolong dalam kategori baik. (2) Rata-rata 
kebiasaan belajar dilihat dari hasil sebaran 
angket menunjukkan kebiasaan belajar 
peserta didik dalam pembelajaran tematik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus X 
Sungai Kakap diperoleh sebesar 80,79 
tergolong dalam kategori sangat baik.         
(3) Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas 
V Sekolah Dasar Negeri Gugus X Sungai 
Kakap dalam pembelajaran tematik diperoleh 
sebesar 78,31 tergolong kategori baik.        
(4) Terdapat hubungan antara kemandirian 
belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Gugus X Sungai 
Kakap diperoleh koefisien korelasi product 
moment rhitung sebesar 0,514 yang tergolong 
kategori hubungan yang sedang. (5) Terdapat 
hubungan antara kebiasaan belajar dengan 
hasil belajar dalam pembelajaran tematik 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Gugus X Sungai diperoleh koefisien korelasi 
product moment rhitung sebesar 0,376 yang 
tergolong kategori hubungan yang rendah. 
(6) Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kemandirian dan kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Gugus X Sungai 
Kakap diperoleh koefisien korelasi ganda 
() sebesar 0,514 yang tergolong 
kategori hubungan yang sedang. Hasil 
pengujian hipotesis ditemukan Nilai Fhitung > 
Ftabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 8,08 > 
3,205. Dengan demikian, Hipotesis Alternatif 
(Ha) diterima dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak 
karena Fhitung = 8,08 lebih dari Ftabel dengan N 
= 48 adalah 3,205. 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti berikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Peserta didik juga diharapkan dapat 
berinisiatif secara mandiri, bertanggung 
jawab, percaya diri dan mempunyai tujuan 
dalam mempelajari materi pelajaran 
walaupun tidak disuruh guru atau orang tua, 
dengan memanfaatkan sumber dan media 
belajar yang ada di sekolah ataupun di 
rumah. (2) Peserta didik harus memiliki 
keteraturan dan berkesinambungan dalam 
belajar agar dapat memahami dan menyerap 
pelajaran dengan baik. Semua hal yang telah 
dipaparkan di atas tentunya dapat 
meningkatkan hasil belajar jika dilaksanakan 
dengan baik oleh peserta didik itu sendiri 
karena semua hal yang dilakukan akan 
berubah jika dimulai dari diri sendiri sebelum 
orang lain juga ikut mengubahnya. (3) Guru 
perlu menumbuhkembangkan kemandirian 
belajar kepada peserta didik dengan 
memberikan pembelajaran yang bervariasi, 
menarik, menantang dan bebas agar peserta 
didik tidak jenuh dan merasa tertarik dengan 
pembelajaran dan berkemauan serta 
berinisiatif mempelajari materi dari berbagai 
sumber dan media belajar. (4) Guru juga 
harus memberikan contoh kebiasaan belajar 
yang baik bagi peserta didik karena peserta 
didik tidak cukup hanya dengan diumumkan 
secara lisan atau tulisan saja. (5) Pihak 
sekolah diharapkan selalu memberikan 
dukungan yang positif serta memfasilitasi 
dalam rangka untuk meningkatkan 
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kemandirian dan kebiasaan belajar, karena 
kedua hal tersebut juga penting selain 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 
memiliki respon yang sangat kuat dalam 
mengatasi kendala-kendala yang terjadi di 
dalam proses pembelajaran. 
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